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ABSTRACT 

 

This study was conducted at the Central Statistics Agency (BPS) offices across regencies and 

cities in North Sumatra, and it took place in 2021. The research employed a quantitative 

associative approach. The population of the study consisted of 188 employees, specifically 

all Junior Expert Functional Statisticians (Statistisi Ahli Muda) at BPS throughout North 

Sumatra. The sampling technique used in this research was random sampling, resulting in a 

sample size of 128 respondents. Based on the results of the multiple linear regression 

analysis, the following equation was obtained: Y = 19.900 + 0.488X₁ + 0.334X₂ + 0.424X₃ 

+ e Partially, the social support variable (X₁) had a significant influence on performance 

(Y). This means that the hypothesis was accepted, as indicated by the t-value being greater 

than the t-table value (4.100 > 1.66). The competence variable (X₂) also had a significant 

effect on performance (Y), with a t-value of 2.692 > 1.66, indicating the hypothesis was 

accepted. Likewise, the motivation variable (X₃) significantly influenced performance (Y), 

with a t-value of 2.386 > 1.66, confirming the hypothesis. Collectively, the variables social 

support, competence, and motivation contributed 53.3% to the performance variable, while 

the remaining 46.7% was influenced by other variables not examined in this study. Based on 

the conclusions above, the researcher offers the following suggestions. Employees and 

leadership should strive to strengthen social support to foster a more collaborative 

environment. Both leaders and staff are encouraged to continuously enhance their 

competence to ensure optimal performance. Employees should also motivate one another 

professionally to help the organization achieve its goals. 

 

Keywords: Social Support; Competence; Motivation; Performance 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada BPS Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara dan penelitian ini 

dilakukan pada Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bersifat asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 188 orang pegawai yaitu seluruh 

Fungsional Statistisi Ahli Muda BPS se- Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Maka sample dalam penelitian ini 

berjumlah 128 orang responden. Berdasarkan hasil regresi linear berganda dalam penelitian 

ini adalah Y = 19,900 + 0,488 X1 + 0,334 X2  + 0,424 X3 + e. Secara parsial, variabel 

dukungan sosial (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Artinya hipotesis 

pada penelitian ini diterima, terbukti dari nilai t hitung > t tabel (4,100 > 1,66). Variabel 

kompetensi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Artinya hipotesis 

pada penelitian ini diterima, terbukti dari nilai t hitung > t tabel (2,692 > 1,66). Variabel 
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motivasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Artinya hipotesis pada 

penelitian ini diterima, terbukti dari nilai t hitung > t tabel (2,386 > 1,66). Variabel dukungan 

sosial, kompetensi, dan motivasi mampu memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja 

sebesar 53,3% sedangkan sisanya 46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran bahwa hendaknya 

pegawai dan pimpinan lebih meingkatkan dukungan sosial untuk menciptakan suasana 

kolaboratif. Hendaknya pimpinan dan pegawai tetap meningkatkan kompetensi agar 

kinerjanya tercapai. Hendaknya pegawai saling memberikan movitasi dengan profesional 

agar tujuan perusahaan teracapai. 

 

Kata Kunci: Dukungan_Sosial, Kompetensi, Motivasi, Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan globalisasi yang pesat sangat mempengaruhi eksistensi suatu 

organisasi. Organisasi dapat bertahan ketika mampu membuat perubahan dengan melakukan 

pengembangan pada teknologi dan sumber daya manusia (SDM) yang ada. Pengembangan 

SDM sangat memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan yang telah ditargetkan 

melalui visi dan misi suatu organisasi. Untuk itu, organisasi harus mampu mengelola dan 

memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki SDM untuk bekerja lebih optimal yang dapat 

diukur dari kinerjanya. 

Kinerja adalah hasil kerja seseorang sesuai dengan tanggung jawab dan hasil yang 

diharapkan. Kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang dalam suatu 

organisasi dimana hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kuantitas, kualitas, dan 

ketepatan waktu. Wibowo (2016:7) dalam teorinya menyatakan bahwa “kinerja adalah 

tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.” 

Amstrong dalam Edison, dkk (2018:188) menyatakan bahwa “kinerja adalah hasil dari 

suatui proses yang mengacu dan mengukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Mangkunegara (2017:9) 

menyatakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. Dalam pencapaian kinerja tersebut baik secara kualitas maupun 

kuantitas, diperlukan pemenuhan kepatuhan pada prosedur standar operasional yang telah 

ditentukan atau disepakati. Pegawai yang tidak mengikuti prosedur standar operasional akan 

menyebabkan kinerjanya tidak akan maksimal. Sebaliknya dengan mengikuti prosedur 

standar operasional yang sudah ditentukan diharapkan hasil pekerjaan akan menghasilkan 

kinerja yang optimal dan mudah diawasi prosesnya. 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga pemerintah yang dalam pelaksanaannya 

bertugas menyediakan data dan informasi statistik bagi pemerintah pusat, daerah, dan 

seluruh lapisan masyarakat yang akan dimanfaatkan sebagai dasar pembangunan. 

Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) BPS Tahun 2021, menunjukkan 

bahwa capaian kinerja  BPS selama tahun 2020-2021 mengalami fluktuatif untuk tiap 

indikator. Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa rata-rata capaian kinerja pegawai BPS pada tahun 

2020 adalah sebesar 96,56 persen. Kemudian pada tahun 2021 rata-rata capaian kinerja ini 

mengalami peningkatan menjadi 103,26 persen. Namun hingga tahun 2021, apabila dilihat 

secara rinci dari capaian masing-masing indikator kinerja, bahwa secara dominan realisasi 

capaian BPS belum mencapai target yang telah dicanangkan oleh BPS dalam Rencana 

Strategis (Renstra) BPS Tahun 2020-2024.  

Pada dasarnya seorang karyawan/pegawai merasa diakui keberadaannya oleh 

karyawan lain dan juga atasannya apabila mendapatkan suatu dukungan sosial, karyawan 
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tersebut merasa diperhatikan oleh yang lainnya. Salah satu bentuk dukungan sosial yang 

dapat diberikan kepada pegawai adalah penghargaan. BPS sebagai instansi vertikal juga 

sering melakukan rotasi dan promosi jabatan guna meningkatkan kinerja pegawai. 

Fungsional Statistisi Ahli Muda yang berpendidikan Sarjana maupun Magister memiliki 

peluang yang besar untuk mendapatkan promosi jabatan ke jenjang eselon IV. Namun 

kebanyakan promosi tersebut harus mengalami perpindahan ke tempat kerja yang baru. 

Sehingga masih banyak Fungsional Statistisi Ahli Muda yang menolak untuk promosi 

jabatan dikarenakan harus meninggalkan keluarga. Dalam pekerjaan sehari-hari Fungsional 

Statistisi Ahli Muda banyak yang harus melakukan pendataan lapangan hingga malam hari 

bahkan pada hari Sabtu dan Minggu. Sehingga dukungan keluarga sangat besar dalam 

memberikan semangat kepada Fungsional Statistisi Ahli Muda baik dalam bekerja maupun 

keputusan dalam promosi jabatan.  

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LBPS Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2020 – 2021 

Indikator Kinerja Satuan 

Target 

Renstra 

Tahun 

2024 

Tahun 2020 Tahun 2021 

Target Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

(%) 

Target Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Meningkatnya pemanfaatan data statistik yang berkualitas  

Persentase Pengguna 

data yang menggunakan 

data BPS sebagai dasar 

perencanaan, 

monitoring dan evaluasi 

pembangunan nasional 

Persen 96 80 94,44 118,05 90 90 100,00 

Persentase publikasi 

statistik yang 

menerapkan standar 

akurasi sebagai dasar 

perencanaan, 

monitoring dan evaluasi 

pembangunan nasional 

Persen 6,61 3,39 3,39 100,00 12,07 12,07 100,00 

SDM statistik yang unggul dan berdaya saing dalam kerangka tata kelola kelembagaan 

Hasil Penilaian SAKIP 

oleh Inspektorat 
Poin 74 73 70,30 96,30 72 70,88 98,44 

Persentase kepuasan 

pengguna data terhadap 

sarana dan prasarana 

pelayanan BPS 

Persen 94 90 90,12 100,13 91 97,95 107,64 

Rata-rata capaian Indikator Sasaran 96,56  103,26 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2021 
 

Tabel Laporan Kinerja BPS di atas memperlihatkan tingkat keberhasilan yang baik 

terhadap realisasi pencapaian kinerja BPS secara umum dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

terkait visi BPS. Keberhasilan ini tercermin dari angka rata-rata pencapaian tujuan dan 

sasaran strategis sebesar 96,56 persen. Laporan kinerja tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat dua realisasi dari tujuan dan sasaran strategis BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun 

2021 yang sesuai target bahkan melebihi capaian target dan dua tujuan strategis yang belum 

mencapai target. Tujuan strategis yang belum mencapai target maksimal yaitu meningkatnya 

kolaborasi, integrasi, sinkronisasi dan standarisasi dalam penyelenggaraan SSN (Laporan 
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Kinerja BPS Sumatera Utara, 2021). Dalam hal ini, perlu peningkatan persentase 

OPD/instansi dalam mendapatkan rekomendasi kegiatan statistik dari BPS.  

Dessler (2017:408) mengartikan kompetensi adalah karakteristik pribadi yang dapat 

ditunjukkan seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku pribadi seperti kepemimpinan. 

Edison, dkk.  (2016:142) mengartikan kompetensi sebagai kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan 

pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan sikap 

(attitude). Kompetensi dapat digunakan sebagai kriteria  utama untuk menilai kerja 

seseorang, misalnya, untuk fungsi profesional, manajerial atau senior manajer. Menurut Nia 

(2018) dan Syaifuddin (2016), pegawai yang ditempatkan pada fungsi tersebut akan 

mengetahui kompetensi-kompetensi apa saja yang diperlukan, serta cara apa yang harus 

ditempuh untuk mencapai promosi ke jenjang posisi berikutnya. Namun hasil penelitian 

Septyani dan Lim Sanny (2012) dan Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan dkk (2012) 

menyimpulkan bahwa kompetensi individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Kompetensi dianggap sebagai karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan 

peningkatan kinerja perorangan atau kelompok. Kompetensi menurut Spencer and Spencer 

dalam Sudarmanto (2014:46) adalah “karakteristik dasar perilaku individu yang 

berhubungan dengan kriteria acuan efektif dan atau kinerja unggul di dalam pekerjaan atau 

situasi.” Moeherion (2014:5) mengartikan kompetensi “A competency is an underlying 

characteristic of an individual that is causually related of criterian referenced effective and 

or superior performance in a jjob or situation.” Kompetensi sebagai karakteristik yang 

mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaanya atau 

karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebab akibat dengan 

kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau 

pada situasi tertentu.  Rosmaini dan Tanjung (2019:9) menyimpulkan bahwa variable 

kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai. 

Selain dukungan sosial dan kompetensi pegawai, motivasi menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai yang diteliti dalam penelitian ini. Masalah mengenai 

motivasi adalah pegawai tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan organisasi 

atau harapan yang diberikan terhadap mereka dan pegawai merasa bahwa kompensasi 

mereka tidak sebanding dengan kontribusi atau tanggung jawab mereka. Berikut Hasil Pra 

survey terhadap 20 orang pegawai Fungsional Statistisi Ahli Muda BPS Sumatera Utara.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kerangka Dasar Penelitian 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 2016:271). Kompetensi 

digunakan oleh seseorang dalam rangka untuk melakukan pekerjaan yang diberikan 

(Sriwidodo & Haryanto dalam Sulaikah, Maharani, Hidayah, 2021). Dengan demikian, 

semakin baik kompetensi yang dimiliki, semakin baik idealnya hasil pekerjaan yang dimiliki 

seseorang. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset yang sangat berperan 

penting dalam satu organisasi/perusahaan, dengan kompetensi yang dimiliki oleh SDM akan 

menentukan tingkat keberhasilan kinerja. 

Motivasi merupakan masalah kompleks dalam suatu organisasi, karena kebutuhan dan 

keinginan setiap anggota berbeda satu dengan lainnya.  Hal ini karena setiap anggota adalah 
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unik secara biologis maupun psikologis dan berkembang atas dasar  proses belajar yang 

berbeda.  Motivasi berasal dari bahasa Latin, yaitu movere yang berarti menggerakkan atau 

dapat juga diartikan sebagai proses psikologis untuk mengarahkan pada tujuan. 

Kinerja merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai produktivitas kerja 

yang tinggi serta merujuk pada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  Kinerja dinyatakan 

baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.  Dengan demikian 

setiap pegawai harus dievaluasi dan dinilai hasil kerjanya. Evaluasi kinerja adalah suatu 

metode dan proses penilaian pelaksanaan tugas seseorang atau kelompok orang atau unit-

unit kerja dalam suatu organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang sudah 

ditetapkan. Kinerja pegawai sendiri merupakan hal terpenting bagi suatu organisasi 

terlebihnya di dalam lembaga pemasyarakatan yang dimana salah satunya harus dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi warga binaan pemasyarakatan Maka dari itu untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja pada pegawai yang berada pada organisasi 

pemerintah, perlu adanya upaya stimulan yang diberikan kepada mereka seperti wujud 

motivasi kerja oleh organisasi. Dengan diberikannya motivasi tersebut diharapkan akan 

meningkatkan segala potensi yang di miliki oleh pegawai tersebut dalam upaya peningkatan 

prestasi kerja pada organisasinya. 

 

Kerangka konseptual penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1 menunjukkan pengaruh dukungan sosial, kompetensi, dan motivasi baik 

secara bersama-sama maupun parsial berpengaruh terhadap kinerja fungsional statistik ahli 

muda BPS se Sumatera Utara. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada BPS Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara dan 

penelitian ini dilakukan pada Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bersifat asosiatif. Pendekatan penelitian kuantitatif yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2017) didefinisikan sebagai penelitian berlandaskan pemikiran positif, bertujuan 

untuk mempelajari populasi atau sampel definit, mengumpulkan data memakai instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguraikan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini bersifat explanatory yang bertujuan 

untuk memperjelas kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara variabel 

dengan variabel yang lain. Teknis pemilihan sampel dilakukan dengan mendapatkan terlebih 

dahulu, database nama seluruh Fungsional Statistisi Ahli Muda Pada Badan Pusat Statistik 

Se- Sumatera Utara sejumlah 188 orang. Setelah daftar nama diperoleh, kemudian dengan 

aplikasi Excel dilakukan pemilihan angka random terhadap 188 nama. Angka random yang 

telah diperoleh selanjutnya diurutkan dari nilai yang terkecil hingga terbesar, dan setelah 

Kinerja Pegawai  

(Y) 

Dukungan Sosial 

(X1) 

Kompetensi 

(X2) 

Motivasi 

(X3) 
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diurutkan maka nama-nama yang terpilih dari nomor urut 1 (satu) hingga 128 kemudian 

ditetapkan sebagai sampel/responden dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner sebagai bahan penelitian ke 

seluruh pegawai yang telah ditetapkan menjadi sampel penelitian, dan diberi waktu 

pengisian selama satu minggu. Pengendalian kualitas data dilakukan selama proses 

pengumpulan data berlangsung, dimana peneliti akan melakukan pengecekan kelengkapan 

isian kuesioner oleh responden. Apabila terdapat pengisian kuesioner yang tidak lengkap, 

maka peneliti akan melakukan konfirmasi terhadap responden. Dengan demikian 

diharapkan kuesioner yang telah diisi mempunyai tingkat kesalahan yang relatif sedikit. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda              

Sumber : Data diolah, 2024 
 

Diperolah persamaan regresi linear berganda : 

 

Y = 19,900 + 0,488 X1 + 0,334 X2  + 0,424 X3 + e 
 

1. Konstanta (a) = 19,900 menunjukkan nilai konstanta, dimana jika variabel dukungan 

sosial (X1), kompetensi (X2) dan motivasi (X3) = 0 maka kinerja (Y) = 19,90, artinya 

apabila dukungan sosial, kompetensi, dan motivasi ditingkatkan maka kinerja akan 

bernilai 19,90. 

2. Koefisien regresi X1 = 0,488 menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif 

terhadap kinerja sehingga apabila dukungan sosial dinaikkan sebesar 1 satuan maka 

kinerja akan naik sebesar 0,488. 

3. Koefisien regresi X2 = 0,334 menunjukkan bahwa kompetensi yang diberikan 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Sehingga apabila kompetensi dinaikkan sebesar 1 

satuan maka kinerja akan naik sebesar 0,334. 

4. Koefisien regresi X3 = 0,424 menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Sehingga apabila motivasi dinaikkan sebesar 1 satuan maka 

kinerja akan naik sebesar 0,424. 

 

Uji t atau Uji Parsial 

Hasil pengolahan untuk uji t atau uji parsial yaitu untuk menguji masing-masing dari 

variavel independent yang diteliti yaitu dukungan sosial, kompetensi dan motivasi terhadap 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19,90 4,137  4,811 ,000   

Dukungan Sosial ,488  ,119 ,671 4,100 ,000 ,255 3,919 

Kompetensi ,334 ,124 ,540 2,692 ,008 ,170 5,890 

Motivasi ,424 ,178 ,551 2,386 ,019 ,128 7,818 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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variabel dependen yaitu kinerja, maka untuk jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.15 di bawah 

ini : 

 
Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19,90 4,137  4,811 ,000   

Dukungan Sosial ,488  ,119 ,671 4,100 ,000 ,255 3,919 

Kompetensi ,334 ,124 ,540 2,692 ,008 ,170 5,890 

Motivasi ,424 ,178 ,551 2,386 ,019 ,128 7,818 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data diolah, 2024 

 

1. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kinerja statistisi ahli muda 

Hasil pengolahan data untuk uji pengaruh dukungan sosial terhadap kinerja statistisi ahli 

muda sebesar 0,488 dapat diartikan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan kinerja 

statistisi ahli muda dan sebaliknya menurunnya dukungan sosial akan menurun kinerja 

statistisi ahli muda. Berdasarkan hasil signifikansi (sig), variabel dukungan sosial 

memiliki nilai sig sebesar 0,000 atau  0,05, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel dukungan sosial terhadap kinerja statistisi ahli 

muda. Berdasarkan perbadingan nilai thitung
 > ttabel, maka nilai thitung variabel dukungan 

sosial sebesar 4,10 sedangkan ttabel sebesar 1,66, maka H1 diterima. Sehingga disimpulkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel dukungan sosial terhadap kinerja 

statistisi ahli muda. 

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja statistisi ahli muda 

Hasil pengolahan data untuk uji pengaruh kompetensi terhadap kinerja statistisi ahli muda 

sebesar 0,334 dapat diartikan bahwa kompetensi dapat meningkatkan kinerja statistisi 

ahli muda dan sebaliknya menurunnya kompetensi akan menurunkan kinerja statistisi 

ahli muda. Berdasarkan hasil signifikansi (sig), variabel kompetensi memiliki nilai sig 

sebesar 0,008 atau  0,05, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel kompetensi terhadap kinerja statistisi ahli muda. Berdasarkan 

perbadingan nilai thitung
 > ttabel, maka nilai thitung variabel kompetensi sebesar 2,692 

sedangkan ttabel sebesar 1,66, maka H1 diterima. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel kompetensi terhadap kinerja statistisi ahli muda. 

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja statistisi ahli muda 

Hasil pengolahan data untuk uji pengaruh motivasi terhadap kinerja statistisi ahli muda 

sebesar 0,424 dapat diartikan bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja statistisi ahli 

muda dan sebaliknya menurunnya motivasi akan menurunkan kinerja statistisi ahli muda. 

Berdasarkan hasil signifikansi (sig), variabel motivasi memiliki nilai sig sebesar 0,019 

atau < 0,05, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

motivasi terhadap kinerja statistisi ahli muda. Berdasarkan perbadingan nilai thitung
 > ttabel, 

maka nilai thitung variabel motivasi sebesar 2,386 sedangkan ttabel sebesar 1,66, maka H1 

diterima. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

motivasi terhadap kinerja statistisi ahli muda. 
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Uji F atau Pengujian Simultan 

Anova atau analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji 

F) untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression    97,933     3 32,644 7,469 ,000b 

Residual 541,942 124   4,371   

Total 639,875 127    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Dukungan Sosial 

Sumber data diolah, 2024 

Sumber : Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan nilai signifikansi (sig), variabel dukungan sosial, kompetensi dan 

motivasi secara simultan memiliki nilai sig sebesar 0,000 atau  0,05, hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel dukungan sosial, kompetensi dan 

movitasi terhadap variabel kinerja. Hal tersebut dilihat dari nilai perbandingan antara nilai 

Fhitung  dengan Ftabel, nilai Fhitung variabel dukungan sosial, kompetensi dan motivasi sebesar 

7,469 sedangkan Ftabel untuk df (1) = 3 dan df (2) sebanyak 124 dengan taraf signikansi satu 

arah 5% atau 0,05 diperoleh sebesar 1,98. Dengan demikian Fhitung  Ftabel artinya variabel 

dukungan sosial, kompetensi, dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

 

Koefisien Determinasi 

 

Koefisien detreminasi (R2) hasil regresi dapat dilihat pada tabel seperti bawah ini: 
 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,730a ,533 ,521 1,972 2,037 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Dukungan Sosial 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data diolah, 2024 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) hasil regresi sebesar 0,533 artinya bahwa variabel 

dukungan sosial, kompetensi dan motivasi memberikan kontribusi pengaruh terhadap 

kinerja sebesar 53,3%. Hasil ini merupakan hasil dari (R2 x 100%), sedangkan sisanya 

46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja statistisi ahli 

muda. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien regresi sebesar 
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0,488. Hal ini menunjukkan apabila terdapat peningkatan dukungan sosial maka akan terjadi 

peningkatan kinerja pegawai. Dengan kata lain, ketika dukungan sosial menurun, kinerja 

statistisi ahli muda juga mengalami peningkatan. Ini berarti bahwa hipotesis pertama, yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kinerja statistisi ahli muda 

statistik di BPS se-Sumatera Utara, diterima.  

 Maka dapat dijelaskan 3 (tiga) faktor utama dukungan sosial yang dapat mendukung 

terciptanya kinerja statistisi ahli muda statistik se-Sumatera Utara, yaitu : 

1. Dukungan Emosional 

Dukungan ini berkaitan dengan rasa empati, perhatian, dan kenyamanan yang diberikan 

oleh rekan kerja, atasan, atau lingkungan kerja. Ketika seseorang merasa didengarkan, 

dimengerti, dan dihargai, ia cenderung merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

bekerja dengan baik.   

2. Dukungan Instrumental 

Ini merujuk pada bantuan nyata atau sumber daya yang diberikan untuk membantu 

menyelesaikan tugas. Misalnya, mendapatkan informasi, alat kerja, atau bantuan 

langsung dalam menyelesaikan pekerjaan. Dukungan ini mempermudah seseorang untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara efisien. 

3. Dukungan Informatif 

Faktor ini berfokus pada pemberian nasihat, panduan, atau masukan yang berguna untuk 

menyelesaikan masalah atau meningkatkan kemampuan. Informasi yang jelas dan 

relevan membantu seseorang untuk bekerja lebih baik karena merasa memiliki arah yang 

tepat. 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja  

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja statistisi ahli muda dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,334. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kompetensi maka akan terjadi peningkatan kinerja statistisi ahli muda. Berdasarkan hasil 

penelitian hipotesis menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja statistisi 

ahli muda statistik pada BPS se-Sumatera Utara diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, kompetensi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

statistisi ahli muda. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien regresi sebesar 

0,334 ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi seorang statistisi ahli muda, maka 

kinerjanya juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja statistisi ahli muda di BPS se-Sumatera 

Utara dapat diterima.  

Maka dapat dijelaskan 3 (tiga) faktor utama kompetensi yang dapat mendukung 

terciptanya kinerja statistisi ahli muda statistik se-Sumatera Utara, yaitu : 

1. Dimensi Pengetahuan 

Faktor ini meliputi Pendidikan dan keahlian yang dimiliki pegawai statistisi ahli muda 

sudah sesuai dengan pekerjaan yang digeluti sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. Dengan pengetahuan yang dimiliki juga lebih memudahkan dalam 

pekerjaan yang diterima oleh pegawai. 

2. Dimensi Kemampuan 

Kemampuan bekerjasama dengan atasan/pimpinan dan rekan kerja dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dikarenakan pekerjaan yang telah ditugaskan kepada pegawai 

tersebut dapat dikomunikasikan dengan pimpinan maupun rekan kerja.  
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3. Dimensi Pemahaman 

Dimensi ini meliputi penguasaan terhadap pekerjaan yang ditekuni, pemahaman terhadap 

visi dan misi BPS, pemahaman yang baik akan program reformasi birokrasi BPS, serta 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan SOP yang ditetapkan. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja statistisi ahli muda dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,424. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

motivasi maka akan terjadi peningkatan kinerja statistisi ahli muda. Berdasarkan hasil 

penelitian hipotesis menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja statistisi ahli 

muda statistik pada BPS se-Sumatera Utara diterima. Berdasarkan hasil penelitian, motivasi 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja statistisi ahli muda, dengan nilai 

signifikansi 0,000 dan koefisien regresi 2,386. Ini berarti semakin tinggi motivasi seorang 

statistisi ahli muda, maka kinerjanya juga akan semakin meningkat. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja statistisi ahli muda 

di BPS se-Sumatera Utara dapat diterima. 

Jadi secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial, 

kompetensi dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja statistisi ahli muda di BPS se-

Sumatera Utara. 

 Dapat dijelaskan 5 (lima) faktor utama motivasi yang dapat mendukung terciptanya 

kinerja statistisi ahli muda statistik se-Sumatera Utara, yaitu : 

1. Dimensi Aktualisasi Diri 

Pegawai yang mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, berkreativitas 

maupun pengembangan diri dapat meningkatkan semangat mereka untuk bekerja lebih 

baik. 

2. Dimensi Kebutuhan Aman 

Seluruh pegawai statistisi ahli muda di BPS se Provinsi Sumatera Utara merasa aman 

dalam bekerja baik di kantor maupun lapangan dikarenakan telah mendapatkan jaminan 

kesehatan, kecelakaan kerja maupun hari tua. Seluruh jaminan yang diberikan sangat 

memberika kenyamanan kepada pegawai sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

baik. 

3. Dimensi Kebutuhan Sosial 

Pegawai statistisi ahli muda di lingkungan BPS se Provinsi Sumatera Utara dapat bekerja 

dengan baik dikarenakan adanya hubungan yang baik dengan atasan/pimpinan dan rekan 

kerja. Hubungan interpersonal ini ternyata sangat berpengaruh positif terhadap pegawai 

sehingga dapat meningkatkan pekerjaan dengan baik. 

 

Pengaruh Dukungan Sosial, Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja  

Hasil pengujian F anova dalam penelitian ini, dukungan sosial, kompetensi  dan 

motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Statistisi ahli muda Statistik BPS 

Kab/Kota se-Sumatera Utara dengan nilai signifikan sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. 

Hal ini berarti bahwa dengan kompetensi yang tepat, penerapan dukungan sosial yang efektif 

serta peningkatan dalam kompetensi dan motivasi, maka kinerja pegawai juga akan semakin 

meningkat. Diantara ketiga variabel tersebut, yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai adalah dukungan sosial. Hal ini terlihat dari nilai standardized coefficients 

dukungan sosial pada tabel 4.15 yakni sebesar 0,671. Hal ini dikarenakan dukungan sosial 

adalah merupakan faktor internal yang berasal dari dalam individu pegawai, yang dapat 

dikendalikan oleh individu itu sendiri untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.  Dari 

hasil pengolahan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 53,3%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kinerja Statistisi ahli muda Fungsi Statistik BPS Kab/Kota se Sumatera Utara 

dipengaruhi sebesar 53,3% oleh dukungan sosial, kompetensi dan motivasi secara bersama-

sama. Sedangkan selebihnya sebesar 46,7% adalah pengaruh faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian ini.  

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas dengan mengolah dan kuesioner dan 

menggunakan beberapa pengujian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial ditemukan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja statistisi ahli muda. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan 

dalam tingkat dukungan sosial yang diterima berdampak secara nyata terhadap 

peningkatan atau penurunan kinerja.  

2. Kompetensi secara parsial terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh statistisi 

ahli muda, semakin baik pula kinerja yang mereka hasilkan. Kompetensi menjadi faktor 

penting dalam menentukan efektivitas kerja mereka.  

3. Motivasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

statistisi ahli muda. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki, 

semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Motivasi menjadi faktor pendorong yang 

kuat bagi statistisi ahli muda dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

lebih baik. 

4. Secara simultan ditemukan bahwa dukungan sosial, kompetensi, dan motivasi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja statistisi 

ahli muda di BPS se-Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut, 

ketika dipertimbangkan secara bersamaan, memberikan kontribusi yang nyata dalam 

meningkatkan atau menurunkan kinerja statistisi ahli muda. 

5. Dukungan sosial, kompetensi, dan motivasi secara bersama-sama memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap kinerja statistisi ahli muda di BPS se-Sumatera Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki peran penting dalam menentukan 

seberapa baik kinerja yang dihasilkan. Akan tetapi, masih terdapat faktor lain di luar 

penelitian ini yang juga memengaruhi kinerja. Artinya, meskipun dukungan sosial, 

kompetensi, dan motivasi memiliki dampak yang signifikan, ada aspek-aspek lain yang 

belum diteliti dan turut berkontribusi dalam menentukan efektivitas kerja statistisi ahli 

muda. 
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